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ABSTRAK 

 

Armen, (06711) : Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Dan Koordinasi Mata-
Tangan Terhadap Keterampilan Smash Dalam Olahraga 
Bulu Tangkis Siswa SMK Indonesia Raya Batang Anai 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah keterampilan smash dalam olahraga 

bulu tangkis siswa SMK Indonesia Raya Batang Anai belum begitu baik. Banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan Smash tersebut, diantaranya 
adalah kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan 
terhadap keterampilan smash dalam olahraga bulu tangkis siswa SMK Indonesia 
Raya Batang Anai. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
siswa SMK Indonesia Raya Batang Anai yang terdaftar atau aktif mengikuti 
latihan olahraga bulutangkis yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan total sampling. Dengan demikian jumlah sampel di dalam 
penelitian ini adalah 20 orang. Data dikumpulkan dengan pengukuran terhadap 
variabel kekuatan otot lengan dengan push-up-test, tes koordinasi mata-tangan 
menggunakan ballwerfen und-fangentest. dan tes keterampilan smash. Data 
dianalisis dengan korelasi product moment dan dilanjutkan dengan korelasi 
ganda. 

Berdasarkan hasil penelitian ternyata kekuatan otot lengan mempunyai 
hubungan secara signifikan dengan keterampilan smash dan diterima 
kebenarannya secara empiris, serta berkontribusi sebesar 35,05%%. Koordinasi 
mata-tangan mempunyai hubungan secara signifikan dengan keterampilan 
smash dan diterima kebenarannya secara empiris, serta berkontribusi sebesar 
23,23%.Kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan secara bersama-sama 
mempunyai hubungan secara signifikan dengan keterampilan smash dan 
diterima kebenarannya secara empiris, serta berkontribusi sebesar 47,47%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga permainan bulutangkis merupakan cabang olahraga 

yang banyak diminati siswa di sekolah-sekolah pada semua tingkatan, 

diantaranya pada tingkatan Sekolah Menengah Atas/ Sekolah Mengah 

Kejuruan (SMK). Pengembangan dan pembinaan cabang olahraga 

permainan permainan bulutangkis tersebut dilaksanakan melalui 

kegiatan pengembangan diri, menurut Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP)  tahun (2007:7) bahwa : 

“Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 
sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik 
sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri 
difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru atau tenaga 
pendidik yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler”. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa pengembangan diri merupakan wadah bagi peserta 

didik yang memiliki bakat dan minat, serta kegiatan ini dibimbing oleh 

guru atau tenaga kependidikan.Kegiatan tersebut  dapat dilakukan 

dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler, seperti  kegiatan ekstrakurikuler   

olahraga permainan bulutangkis.  

SMK Indonesia Raya Batang Anai yang berada diwilayah  

Kabupaten Padang Pariaman telah melakukan pengembangan dan 

pembinaan olahraga permainan bulutangkis, dan dibina atau dibimbing  

1 
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oleh guru penjasorkes yaitu bapak Surya. Latihan di lapangan 

bulutangkis yang ada di sekolah dan waktu latihan yakni setiap  hari 

sabtu pagi dan hari kamis sore. Tujuan pengembangan diri dalam 

bentuk kegiatan ekstrakurikuler olahraga bulutangkis adalah untuk 

mengembangkan bakat dan minat siswa, dengan tujuan agar mereka 

memiliki keterampilan dalam olahaga permainan bulutangkis tersebut, 

sehingga prestasi siswa dalam olahraga bulutangkis dapat ditingkatkan. 

Seseorang untuk dapat memiliki keterampilan dan berprestasi 

dalam cabang olahraga permainan bulutangkis, banyak faktor yang 

dapat mempengaruhinya, diantara penguasaan teknik dasar permainan 

bulutangkis tersebut. Secara sederhana pengertian teknik dikemukakan 

oleh Syafruddin (2011:178) adalah “cara”.  Secara umum teknik dasar 

dalam olahraga permainan bulutangkis menurut Subarjah (2000:3) 

adalah “1) cara memegang raket. 2) Sikapberdiri (stance). 3) gerakan 

kaki (foot work), dan 4) Pukulan (strokes). 

Diantara pukulan dalam permainan bulutangkis adalah pukulan 

smash, teknik smash dalam olahraga bulutangkis yaitu cara melakukan 

smash, artinya bagaimana cara seseorang melakukan smash dengan 

benar terarah seusai yang diinginkan. Smash merupakan pukulan tajam 

dan keras pada shuttlecock, dengan tujuan mematikan permainan 

lawan yang dapat mengumpulkan angka, untuk memenangkan 

pertandingan. 
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Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan dan 

pengalaman penulis pada waktu melakukan PPLK mata pelajaran 

penjasorkes di sekolah siswa SMK Indonesia Raya Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman , ternyata keterampilan smash yang 

dilakukan siswa dalam latihan banyak belum begitu baik. Artinya siswa 

belum memiliki keterampilan smash dalam olahraga permainan 

bulutangkis dengan baik. Hal ini terlihat dari cara memegang raket, 

sikap kakinya dan kemudian hasil pukulan smashnya keluar lapangan, 

kadang- kadang menyangkut di net dan tidak menhasilkan angka atau 

poin. 

Belum baiknya keterampilan smash yang dilakukan siswa SMK 

Indonesia Raya Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman, banyak 

faktor yang menyebabkannya, diantara faktor tersebut adalah daya 

ledak otot tungkai, kekuatan otot lengan, koordinasi mata-tang, gerakan  

kaki, kelentukan tubuh, fleksibilitas pergelangan tangan, dan emosional 

yang stabil yang dimiliki siswa pada saa melakukan smash juga dapat 

mempengaruhi keterampilan smash siswa. 

Melihat kenyataan yang telah diraikan di atas, dan banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi keterampilan smash, maka penulis 

menduga dua faktor yang dominan mempengaruhi keterampialn smash 

tersebut yaitu kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan. Maka 

pada kesempatan ini penulis ingin mengetahui hubungan dan 

seberapabesar kontribusi kedua faktor tersebut terhadap keterampilan 
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smash dalam olahraga bulutangkis. Dengan demikian judul penelitian 

ini adalah “Kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan 

terhadap keterampilan smash dalam olahraga bulutangkis siswaSMK 

Indonesia Raya Batang Anai”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dikemukakan identifikasi masalah penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Daya ledak otot tungkai 

2. Kecepatan reaksi 

3. Koordinasi mata-tangan 

4. Kekuatan otot lengan 

5. Kelentukan tubuh 

6. Fleksibilitas pergelangan tangan 

7. Emosional yang stabil 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya variabel dalam penelitian yang 

mempengaruhi keterampilan smash dalam olahraga bulutangkis, 

keterbatasan waktu, dan agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, 

maka penulis membatasi variabel dalam penelitan ini yaitu: 

1. Kekuatan otot lengan  

2. Koordinasi Mata-Tangan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di  
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atas, maka dapat dikemukakan perumusan masalah yakni sebagai 

berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot 

lengan dengan keterampilan smash dalam olahraga bulu tangkis 

siswa SMK Indonesia Raya Batang Anai? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-

tangan dengan keterampilan smash dalam olahraga bulu tangkis 

siswa SMK Indonesia Raya Batang Anai? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot 

lengan dan koordinasi mata-tangan secara bersama-sama dengan 

keterampilan smash dalam olahraga bulu tangkis siswa SMK 

Indonesia Raya Batang Anai? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Hubungan antara kekuatan otot lengan dengan keterampilan smash 

dalam olahraga bulu tangkis siswa SMK Indonesia Raya Batang 

Anai. 

2. Hubungan antara koordinasi mata-tangan dengan keterampilan 

smash dalam olahraga bulu tangkis siswa SMK Indonesia Raya 

Batang Anai. 

3. Hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dan 

koordinasi mata-tangan secara bersama-sama dengan keterampilan 
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smash dalam olahraga bulu tangkis siswa SMK Indonesia Raya 

Batang Anai. 

4. Kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan baik 

secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap 

keterampilan smash dalam olahraga bulu tangkis siswa SMK 

Indonesia Raya Batang Anai. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan berguna bagi: 

1. Penulis sendiri, sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 

gelar sarjana Pendidikan Olahraga di Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Guru penjasorkes sebagai pelatih/pembimbing olahraga bulutangkis 

dalam meningkatkan prestasi siswa di SMK Indonesia Raya Batang 

Anai. 

3. Siswa SMK Indonesia Raya Batang Anai, sebagai masukan dalam 

meningkatkan kemampuan kondisi fisik dan teknik olahraga 

bulutangkis. 

4. Mahasiswa sebagai bahan bacaan dan literatur untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 

5. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut 

berhubungan dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

keterampilan smash. 
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6. Perpustakaan FUK UNP sebagai bahan bacaan untuk menambah 

khasanah ilmu dan pengetahuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan kepada hasil analisis dan dan pembahasan yang telah 

di uraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik 

beberapa kesimpulan  dan saran yakni sebagai berikut:   

A. Kesimpulan 

1. Kekuatan otot lengan mempunyai hubungan secara signifikan 

dengan keterampilan smash dan diterima kebenarannya secara 

empiris, serta berkontribusi sebesar 35,05%%. 

2. Koordinasi mata-tangan mempunyai hubungan secara signifikan 

dengan keterampilan smash dan diterima kebenarannya secara 

empiris, serta berkontribusi sebesar 23,23%. 

3. Kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan secara bersama-

sama mempunyai hubungan secara signifikan dengan keterampilan 

smash dan diterima kebenarannya secara empiris, serta 

berkontribusi sebesar 47,47%. 

B. Saran  

Beradasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

disarankan kepada: 

1. Guru penjas sebagai pelatih olahraga bulutangkis, agar lebih 

meningkatkan latihan-latihan kekuatan otot lengan dan koordinasi 

mata-tangan sehingga keterampilan smash  dapat ditingkatkan . 

49 
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2. Siswa yang rendah keterampilan smash, agar lebih meningkatkan 

latihan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan, sehingga 

keterampilan smash dalam olahraga bulutangkis  dapat 

ditingkatkan. 

3. Kepala Sekola,  agar dapat memberikan sumbang saran dan fikiran 

untuk kegiatan pengembangan diri olahraga dan melengkapi 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan, khususnya sarana dan 

prasarana olahraga bulutangkis seperti lapangan, net  dan  

shuttlecock dan sebagainya. 
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